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ABSTRAK 

Ofriani, Eti. 2017. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Terintegrasi Praktikum 
Berbasis Inquiry pada Materi Asam dan Basa. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Dr. Sri Haryani, M.Si, Pembimbing Pendamping Dra. Sri   

Nurhayati, M.Pd. 

 

Kata Kunci : hasil belajar; inquiry; lembar kerja siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan lembar kerja 

siswa terintegrasi praktikum berbasis inquiry pada pembelajaran kimia materi 

asam basa. Metode yang digunakan yaitu R&D yang meliputi potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, uji coba produk, revisi desain, 

validasi desain, revisi produk, uji coba produk, dan uji coba pemakaian. Hasil 

penilaian validasi lembar kerja siswa menunjukkan bahwa lembar kerja siswa 

yang dikembangkan layak dengan skor rerata komponen materi/isi sebesar 3,48; 

penyajian sebesar 3,50; dan bahasa sebesar 3,43. Ketuntasan klasikal hasil belajar 

siswa ranah kognitif mencapai 83,33%, psikomotorik dan afektif mencapai 100% 

dari jumlah siswa memperoleh skor dengan kriteria minimal baik. Pada uji coba 

produk, tanggapan siswa mencapai skor 51 dengan kriteria sangat baik, sedangkan 

pada uji coba pemakaian tanggapan siswa mencapai skor 34,77 dengan kriteria 

sangat baik dan tanggapan guru mencapai skor 33 dengan kriteria sangat baik. 

Secara keseluruhan, lembar kerja siswa terintegrasi praktikum berbasis inquiry 
pada materi asam dan basa layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Ofriani, Eti. 2017. Development of Integrated Experiment Student Worksheet 

Inquiry Based on Material Acids and Bases. Skripsi, Department of Chemistry, 

Faculty of Mathematics and Natural Science, Semarang State University. Top 

Supervisor Dr. Sri Haryani, M.Si. and Supervising Assistants Dra. Sri   Nurhayati, 

M.Pd. 

 

Key Words : learning outcomes; inquiry; student worksheet. 

This reaserch aims to determine the feasibility and effectiveness of student 

worksheet experiment integrated based on inquiry on the study of acid-base. The 

method of research use R & D, are potentials and problems, data collection, 

product design, product testing, design revision, design validation, product 

revision, product trial, and trial usage. The result of the validation of the student 

worksheet validation showed that the worksheet developed was feasible with the 

average score of the material /content component is 3.48; presentation is 3.50; and 

language is 3.43. The classical completeness of student learning achievement of 

cognitive domain reaches 83,33%, psychomotor and affective reach 100% from 

the number of students get score with good minimum criterion. In the product 

trial, students' responses reached score 51 with very good criteria, while the trial 

use of student responses reached score 34.77 with very good criteria and teacher 

response reached score 33 with very good criteria. Overall, student worksheet 

experiment integrated based inquiry on acid and base materials are feasible and 

effective use in learning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan segala proses kegiatan yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Proses pembelajaran, pada dasarnya merupakan proses belajar dan 

mengajar yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain (Hamdani, 

2011). Sadiman et al (2009: 11-12) menyatakan bahwa proses belajar mengajar 

pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari 

sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. Adapun 

pesan dalam hal ini yaitu berupa materi pelajaran yang disampaikan oleh sumber 

pesan (guru) ke penerima pesan (siswa).  

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa. Selain itu, siswa didorong untuk 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan 

pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan 

lingkungan waktu ia hidup. Siswa adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk 

secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. 

Oleh karena itu pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya 

(Rukmana et al., 2015). 

1 
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Peran guru sebagai mediator, fasilitator, dan motivator sangat diperlukan 

untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered), 

menuntut siswa untuk belajar secara aktif secara berkelompok, sehingga kegiatan 

pembelajaran sebaiknya dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran (Rukmana et al., 2015). Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 adalah melalui penggunaan sumber belajar yang sesuai 

dengan rancangan pembelajaran pada kurikulum 2013. 

Sumber belajar merupakan segala informasi yang disajikan dan disimpan 

dalam bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai 

perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas dalam bentuk cetakan, 

video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat 

digunakan oleh siswa ataupun guru (Hamdani, 2011: 225). Salah satu sumber 

belajar yang memberikan manfaat bagi guru dan siswa adalah Lembar Kerja 

Siswa  (LKS). 

LKS merupakan sumber belajar dalam bentuk cetak yang digunakan guru 

sebagai penunjang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Arifiani et al., 2012). LKS berisi ringkasan materi dan 

tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKS merupakan salah satu 

sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. 

LKS akan membentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan guru sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa (Arafah et al., 

2012). LKS digunakan sebagai acuan untuk memandu pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran dan juga sebagai alat penilaian proses dalam pembelajaran. 

Penilaian proses dapat diartikan sebagai penilaian terhadap proses belajar yang 

sedang berlangsung, yang menekankan pada aktivitas dan kreativitas siswa dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap untuk mencapai suatu 

tujuan (Sudaryono, 2012). Penggunaan LKS sebagai instrumen penilaian proses 

dapat membantu guru dalam melakukan penilaian terhadap proses kerja dan hasil 

kerja siswa, seperti hasil diskusi kelompok, kegiatan eksperimen, evaluasi dan 

latihan mandiri. Dari hasil penilaian proses ini dapat membuktikan bahwa siswa 

mampu memahami konsep dan mengkonstruksikan pengetahuannya lebih 

mendalam (Abdurrohim et al., 2016). 

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Magelang, diketahui bahwa dalam 

proses pembelajaran mata pelajaran kimia digunakan LKS. Namun LKS yang 

digunakan bukanlah LKS yang sesuai dengan Kurikulum 2013. LKS yang 

digunakan merupakan LKS yang belum memenuhi standar berdasarkan kurikulum 

2013 dan penyajiannya langsung ke pemaparan materi serta latihan-latihan soal 

tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sikap 

kritisnya terhadap materi pelajaran. Hal ini sangat bertentangan dengan LKS yang 

disarankan oleh kurikulum 2013. Menurut Assriyanto et al (2014) pada kurikulum 

2013 siswa tidak hanya sekedar menerima informasi tetapi siswa juga melibatkan 

diri dalam proses untuk menemukan ilmu itu sendiri. Hal ini berarti LKS yang 

baik adalah LKS yang dapat mengembangkan melibatkan siswa terhadap materi 

pelajaran yang akan dipelajari. 
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Berdasarkan Kurikulum 2013, proses pembelajaran untuk jenjang SMA 

dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific 

approach) merupakan proses yang mengadopsi langkah-langkah scientific dalam 

membangun pengetahuan siswa melalui metode ilmiah. Kegiatan pembelajaran 

scientific dilakukan melalui proses mengamati, bertanya, mencoba/ 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan apa yang telah 

ditemukan dalam kegiatan analisis (Sudarmin, 2015: 55). Guru diharapkan lebih 

inovatif dan kreatif untuk mengimplementasikan kelima pengalaman belajar ke 

dalam strategi ataupun media yang digunakan selama proses pembelajaran. 

Pengimplementasian kurikulum 2013 mengharapkan siswa dapat diajak untuk 

meningkatkan kemampuan konsep berfikir ilmiah siswa, oleh karena itu model 

pembelajaran yang disarankan antara lain adalah Problem Based Learning, 

Project Based Learning, Inquiry, dan Discovery Learning (Sudarmin, 2015: 68). 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Magelang merupakan salah satu sekolah yang 

sudah menerapkan Kurikulum 2013. Namun dalam praktiknya pembelajaran yang 

berlangsung belum sepenuhnya sesuai dan sejalan dengan yang disarankan oleh 

Kurikulum 2013. Model-model pembelajaran yang disarankan oleh Kurikulum 

2013 seperti inquiry, problem based learning, project based learning, dan 

discovery learning jarang sekali diterapkan pada pembelajaran. Model 

pembelajaran inquiry misalnya, model  pembelajaran tersebut jarang diterapkan 

dalam pembelajaran kimia. Proses pembelajaran kimia di MAN 1 Magelang 

selama ini didominasi menggunakan ceramah berbantuan media papan tulis. 

Pembelajaran yang berlangsung ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Pratiwi et al (2015) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran di kelas, siswa 

lebih diarahkan untuk menghafal informasi, akibatnya kemampuan berpikir siswa 

menjadi berkurang.  

Inquiry merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, 

manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis dan analitis. Proses yang 

berlangsung dalam pendekatan inquiry ini akan melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa (Herdianawati et al., 2013). Menurut Mince (2011), inquiry  

merupakan salah satu alternatif untuk membimbing siswa pada suatu situasi 

penyelidikan atau proses ilmiah yang dapat mengembangkan sikap ilmiah. Jadi, 

inquiry tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran sains karena memiliki tiga 

kategori yaitu berkaitan dengan metode yang digunakan, cara siswa belajar, dan 

keterkaitan dengan kurikulum pendidikan (Minner et al., 2009). 

Pembelajaran inquiry menjadikan siswa sebagai subjek yang betul-betul 

belajar, seperti ilmuan yang terbiasa melakukan praktikum. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan yang disampaikan oleh Ergul (2011) bahwa pembelajaran inquiry 

terbimbing melibatkan siswa dalam proses belajar yang ilmiah layaknya seorang 

ilmuwan, memecahkan permasalahan dengan observasi, mengumpulkan data 

secara cermat dan akurat. Hal ini berarti bahwa inquiry menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar sesuai dengan dengan kurikulum 2013.  

Salah satu kegiatan yang sangat penting dalam pembelajaran kimia adalah 

praktikum. Menurut Sudarmin (2015: 3), pada pembelajaran kimia terdapat dua 

hal yang tidak dapat terpisahkan yaitu kimia sebagai produk pengetahuan dan 
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kimia sebagai proses kerja ilmiah (praktikum). Menurut Chin & Chia (2005) 

metode praktikum  dapat melatih keterampilan ilmiah siswa yang melibatkan pada 

keterampilan berpikir (minds-on), sedangkan Ozdilek & Bulunuz (2009) 

berpendapat bahwa pembelajaran melalui metode praktikum dapat melatih hand-

on activities siswa. Praktikum mencakup semua kompetensi pendidikan yaitu 

kompetensi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). Kegiatan praktikum juga dapat membantu siswa ikut aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Hal ini berarti bahwa praktikum sangat penting dalam pembelajaran kimia.  

LKS terintegrasi praktikum berbasis inquiry merupakan lembar kerja siswa 

yang berisi materi, latihan dan juga kegiatan praktikum dimana penyajiannya 

didesain dengan menghadapkan siswa pada permasalahan, merumuskan  masalah, 

mengumpulkan data dan melakukan praktikum, menganalisis data, serta menarik 

kesimpulan. LKS ini dikembangkan agar siswa bebas mengembangkan konsep 

materi yang mereka pelajari. Melalui LKS ini diharapkan mampu membawa siswa 

pada kegiatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, sekaligus menantang 

siswa untuk berpikir kritis. LKS berbasis inquiry menekankan siswa dalam 

mencari pemahaman kimia yang menitikberatkan pada aktivitas pemberian 

pengalaman belajar, ekplorasi pengetahuan, serta mencari tahu jawaban atas 

pertanyaan ilmiah yang diajukan siswa. LKS inquiry membimbing siswa untuk 

lebih peka terhadap aspek kimia dalam kehidupan sehari-hari dan tidak hanya 

menerima fakta di sekitar mereka tetapi juga memicu mereka melakukan 

pengamatan, bertanya, melakukan eksperimen, mengasosiasi, dan 
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mengomunikasikannya, selaras dengan Kurikulum 2013 (Amelia & Widodo, 

2013). 

Materi kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam dan basa. 

Asam dan basa adalah materi yang harus dikuasai dalam ilmu kimia, karena 

sebagian besar reaksi kimia merupakan reaksi asam dan basa (Puren & Geban, 

2005). Materi asam dan basa juga merupakan dasar materi bagi materi selanjutnya 

seperti titrasi asam basa, hidrolisis garam dan larutan penyangga. Hal ini berarti 

bahwa asam dan basa merupakan kunci materi yang akan membantu siswa untuk 

memahami materi kimia sehingga pembelajaran yang diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bertahan lebih lama dalam memori siswa.  

Materi asam dan basa juga sangat sesuai untuk diintegrasikan dalam metode 

pembelajaran praktikum. Materi asam dan basa memiliki beberapa praktikum 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran seperti praktikum dengan 

menggunakan indikator kertas lakmus, praktikum dengan menggunakan indikator 

universal, dan praktikum dengan menggunakan indikator alami. Disamping itu, 

materi-materi yang ada didalamnya juga sangat cocok untuk dikemas dalam 

bentuk model inquiry yang digunakan dalam penelitian ini. LKS yang disusun 

secara spesifik dan diajarkan dengan pendekatan inquiry tentu akan lebih menarik 

dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa untuk memikirkan masalah yang 

dihadapkan kepada mereka. 

Penelitian relevan mengenai pengembangan LKS berbasis inquiry 

diantaranya adalah Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Tema 

Darah di SMP N 2 Tengaran yang dilakukan oleh Putri & Widiayatmoko (2013) 



8 
 

 
 

diperoleh bahwa 100% siswa mendapat nilai di atas KKM yaitu 72 dan 

keterampilan proses ilmiah siswa telah mencapai katagori baik. Penelitian lain 

yaitu Pengembangan LKS Berbasis Inquiry pada Materi Sistem Indera Manusia di 

SMA yang dilakukan oleh Sa’diyah et al (2014) diperoleh bahwa hasil belajar 

siswa efektif dan respon siswa sangat baik (86,3) dan juga penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Inquiry 

Terbimbing dalam Pembelajaran Kooperatif pada Materi Kalor oleh Astuti & 

Setiawan (2013) yang menunjukkan bahwa keterampilan proses siswa meningkat 

dan penggunaan LKS efektif.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan meneliti Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa terintegrasi Praktikum berbasis Inquiry pada Materi 

Asam dan Basa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah  LKS terintegrasi praktikum bebasis inquiry yang dikembangkan 

layak? 

2. Apakah  penggunaan  LKS terintegrasi praktikum berbasis inquiry efektif? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian yang akan dilakukan adalah: 
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1. Mengetahui kelayakan penggunaan LKS terintegrasi praktikum berbasis 

inquiry yang dikembangkan. 

2. Mengetahui keefektifan penggunaan LKS terintegrasi praktikum berbasis 

inquiry. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

tentang pengembangan LKS terintegrasi praktikum berbasis inquiry yang dapat 

dijadikan sebagai sumber alternatif sumber belajar di dalam maupun di luar kelas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa dalam mempelajari 

kimia, sehingga siswa tertantang untuk berpikir kritis dan sistematis dalam 

usaha pemecahan masalah melalui kegiatan pembelajaran penyelidikan.   

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi guru kimia dalam memilih 

sumber belajar dan media pembelajaran yang sesuai, efektif dan efisien 

dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi Sekolah 

Memberi sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dalam rangka perbaikan 
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dan peningkatan proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan dan pengalaman tentang pengembangan LKS 

terintegrasi praktikum berbasis inquiry. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan penegasan dari konsep, kemudian 

dioperasionalkan (definisi operasional) untuk memberi gambaran tentang variabel 

yang jelas dan terstruktur. 

1.5.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Prastowo (2011: 204), LKS merupakan singkatan dari lembar kerja 

siswa, yaitu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa 

diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Siswa akan 

mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi di dalam 

LKS. Siswa juga akan menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami 

materi yang diberikan. Pada saat yang bersamaan, siswa diberi materi serta tugas 

yang berkaitan dengan materi tersebut.  

1.5.2 Inquiry 

Inquiry merupakan model pembelajaran yang lebih menyadarkan siswa 

tentang proses penyelidikannya dan belajar tentang prosedur dan kerja ilmiah 

secara langsung. Inquiry dapat mengembangkan beberapa nilai karakter 

diantaranya adalah rasa ingin tahu, kerja keras, kreatif dan inovatif, kemandirian, 

kedisiplinan, kemampuan mencari informasi baru, dan ketajaman analisis. Inquiry 
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terdiri atas lima tahapan yaitu: (1) tahap penyajian masalah, (2) tahap 

pengumpulan dan verifikasi data, (3) tahap eksperimen, (4) tahap 

mengorganisasikan data dan merumuskan penjelasan, dan  (5) tahap mengadakan 

analisis terhadap proses inquiry (Sudarmin, 2015: 68). 

1.5.3 Asam dan Basa 

Asam dan Basa merupakan merupakan materi pada mata pelajaran kimia 

jenjang SMA/MA untuk kelas XI semester genap. Berdasarkan kurikulum 2013, 

Asam dan Basa terdiri dari dua kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa yaitu: 

(1) Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionnya dalam larutan, dan (2) Menentukan trayek perubahan pH beberapa 

indikator yang diekstrak dari bahan alam. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Lembar Kerja Siswa  

  Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang 

harus dimiliki siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Prastowo (2011: 

204) LKS merupakan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga 

siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Siswa 

akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi di 

dalam LKS. Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa tugas-tugas 

teoritis atau tugas-tugas praktis. Siswa juga akan menemukan arahan yang 

terstruktur untuk memahami materi yang diberikan di dalam LKS. 

 LKS mengarahkan siswa kepada kegiatan-kegiatan yang harus mereka 

lakukan dan petunjuk atau pedoman bagaimana mereka melakukan kegiatan-

kegiatan tersebut. LKS sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini 

dikarenakan LKS dapat meningkatkan efisiensi lingkungan belajar dan juga 

menyederhanakan konsep bagi para siswa untuk membangun pikiran mereka 

(Kibar & Ayas et al., 2010). Yildrim et al  (2011) yang menguji penggunaan LKS 

kimia tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia, 

menunjukkan bahwa LKS dapat membuat kegiatan belajar mengajar menjadi 

lebih terarah, selain itu LKS dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran.  

12 
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   Menurut Prastowo (2011: 205-206), LKS memiliki fungsi dan tujuan 

penyusunan sebagai berikut: 

1. Fungsi LKS 

LKS memiliki empat fungsi yaitu: 

1) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan siswa; 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi 

yang diberikan; 

3) Sebagai bahan ajar yang diringkas dan kaya tugas untuk berlatih; dan 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

2. Tujuan Penyusunan LKS 

1) Meyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan untuk berinteraksi dengan materi yang 

diberikan; 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan; 

3) Melatih kemandirian belajar siswa; dan 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa. 

  LKS memiliki beberapa macam bentuk dengan maksud dan tujuan 

pengemasan materi pada masing-masing LKS. Menurut Amri (2013: 101-103), 

macam-macam bentuk LKS diantaranya adalah: 
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1. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep 

LKS jenis ini memuat apa yang harus dilakukan siswa, meliputi 

melakukan, mengamati, dan menganalisis. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan siswa adalah mengamati fenomena hasil kegiatannya 

selanjutnya diberikan pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu 

siswa untuk mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep yang akan 

mereka bangun. 

2. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang ditemukan 

LKS bentuk ini menuntut siswa untuk berlatih menerapkan konsep yang 

telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu caranya adalah 

dengan memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan diskusi. 

3. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

LKS bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam 

buku. Siswa akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika mereka membaca 

buku, sehingga fungsi utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal 

dan memahami materi pembelajaran yang ada di buku. 

4. LKS yang berfungsi sebagai penguatan 

LKS bentuk ini diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu. 

Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah pada 

pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam 

buku pelajaran. 
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5. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

LKS bentuk ini merupakan LKS yang memiliki isi (content) petunjuk 

praktikum. 

  Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan LKS adalah 

desain pengembangan dan langkah-langkah pengembangannya. Desain 

pengembangan dan langkah-langkah dalam pengembangan LKS menurut 

Prastowo (2011: 216-225) adalah: 

1. Menentukan Desain Pengembangan LKS 

Dua faktor yang perlu diperhatikan dalam mendesain LKS yaitu tingkat 

kemampuan membaca siswa dan pengetahuan siswa. Adapun batasan umum 

yang dapat kita jadikan pedoman pada saat menentukan desain LKS adalah 

sebagai berikut: 

1) Ukuran 

Ukuran yang digunakan adalah ukuran yang dapat mengakomodasi 

kebutuhan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

2) Kepadatan Halaman 

Halaman yang didesain diusahakan tidak terlalu dipadati dengan 

tulisan. Hal ini dikarenakan halaman yang terlalu padat akan 

mengakibatkan siswa sulit memfokuskan perhatian.  

3) Penomeran  

Penomeran materi juga tidak boleh dilupakan dalam mendesain LKS. 

Sebab dengan adanya penomeran, bisa membantu siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam menentukan judul, subjudul, dan anak 

subjudul dari materi yang diberikan dalam LKS.  

4) Kejelasan 

Materi dan instruksi dalam desain LKS harus jelas. Sesempurna 

apapun materi yang disiapkan, jika siswa tidak mampu membacanya 

dengan jelas maka LKS tidak akan memberi hasil yang maksimal.  

2. Langkah-Langkah Pengembangan LKS 

Pengembangan LKS yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal 

oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran memiliki empat langkah yang dapat 

ditempuh, yaitu: 

1) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown dalam LKS  

Desain LKS yang akan dikembangkan harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diacu. Hal yang harus diperhatikan adalah variabel 

ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman, dan kejelasan. 

2) Pengumpulan Materi 

Hal yang perlu dilakukan adalah menentukan materi dan tugas yang 

akan dimasukkan ke dalam LKS. Oleh karena itu, materi dan tugas 

yang ditentukan harus sejalan dengan tujuan pembelajaran.  

3) Penyusunan Elemen atau Unsur-Unsur 

Pada bagian ini, hal yang harus dilakukan adalah mengintegrasikan 

desain dengan tugas. 
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4) Pemeriksaan dan Penyempurnaan 

Sebelum LKS diedarkan kepada siswa, hal yang perlu dilakukan 

adalah mengecek kembali LKS yang sudah dikembangkan. Ada empat 

variabel yang harus dicermati sebelum LKS dibagikan ke siswa yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran yang berangkat 

dari kompetensi dasar. Desain yang yang ditentukan harus 

mengakomodasi pencapaian tujuan pembelajaran. 

b. Kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran. Materi yang 

dimasukkan dalam LKS harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ditentukan. 

c. Kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan pembelajaran.  Tugas 

dan latihan yang diberikan menunjang pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

d. Kejelasan penyampaian. LKS yang mudah dibaca yaitu LKS yang 

memiliki cukup ruang untuk mengerjakan tugas yang diminta. 

 

2.2 Praktikum 

Praktikum merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman belajar secara langsung.  Keterlibatan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran sains dimaksudkan agar dapat menumbuh 

kembangkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah (Umah et al., 

2014). Melalui metode ini, siswa sepenuhnya terlibat dalam merencanakan 



18 
 

 
 

praktikum, menemukan fakta, mengumpulkan data, menarik kesimpulan, 

merumuskan konsep, prinsip atau hukum. Selanjutnya, siswa pun dapat 

melakukan pengujian kesimpulan atau pembuktian atau penelitian kembali 

melalui praktikum verivikatif. Metode ini sangat bermanfaat untuk 

mengembangkan sikap ilmiah pada diri sendiri (Hamdani, 2011: 267). 

Menurut Shamsudin et al (2013), praktikum adalah inti dari kegiatan 

investigasi pada kelas sains. Seorang guru  cenderung melakukan metode 

praktikum untuk mendorong siswa supaya tertarik terhadap pembelajaran. Siswa 

diberi kesempatan untuk menemukan, menggunakan objek, mengecek hipotesis, 

dan bekerja bersama untuk menyelesaikan atau membuktikan sesuatu. Selain itu, 

siswa juga dapat melihat atau menghubungkan konsep-konsep yang dapat 

menambah wawasan sains siswa.  

Metode praktikum memiliki beberapa tujuan. Menurut Putra (2013: 134-

135) tujuan dari metode praktikum adalah: 

1. Siswa mampu mengumpulkan fakta-fakta, informasi, atau data-data yang 

diperoleh, 

2. Melatih siswa dalam merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan 

melaporkan percobaan, serta 

3. Melatih siswa dalam menggunakan logika berpikir induktif guna menarik 

kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang terkumpul melalui 

percobaan. 
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Ketika siswa akan melaksanakan kegiatan praktikum, pendidik harus 

memperhatikan prosedur-prosedur praktikum. Menurut Putra (2013: 135-136), 

prosedur dalam metode praktikum adalah: 

1. Siswa harus dijelaskan mengenai tujuan praktikum, 

2. Siswa perlu mengetahui tentang alat-alat serta bahan-bahan yang akan 

digunakan dalam percobaan, 

3. Selama proses praktikum berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan 

siswa. Jika diperlukan, guru dapat memberi saran atau pertanyaan yang 

menunjang kesempurnaan jalannya praktikum, dan 

4. Setelah praktikum selasai, guru harus mengumpulkan hasil penelitian 

siswa, mendiskusikannya di kelas, serta mengevaluasi dengan tes atau 

sekedar tanya jawab. 

Metode praktikum memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Sudarmin 

(2015: 117), kelebihan metode praktikum adalah: (1) metode ini membuat siswa 

lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan praktikumnya sendiri 

daripada hanya menerima kata guru atau buku, (2) siswa dapat mengembangkan 

sikap untuk mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi 

serta kemampuan berpikir ilmiah (mind on) serta keterampilan tangan (hands on), 

dan (3) metode ini akan membina manusia yang dapat membawa terobosan baru 

dengan penemuan sebagai hasil praktikum yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan hidup manusia. Adapun kekurangan metode praktikum adalah: (1) 

tidak cukupnya alat-alat dan bahan percobaan mengakibatkan tidak setiap siswa 

berkesempatan mengadakan praktikum, (2) jika praktikum memerlukan jangka 
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waktu yang lama, siswa harus menunggu untuk melanjutkan pembelajaran, dan 

(3) metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan teknologi.  

 

2.3 Inquiry 

Inquiry adalah suatu model pembelajaran yang berbasis penyelidikan, 

dimana dalam pembelajaran siswa mengumpulkan data atau menyelidiki sendiri 

materi yang akan ia pelajari. Menurut Sudarmin (2011: 68), inquiry merupakan 

model pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari model pembelajaran 

masalah. Untuk menerapkan pembelajaran ini, seorang pendidik harus berfikir 

dan memfasilitasi serta membantu siswa dalam membuat pertanyaan, menentukan 

strategi mengumpulkan informasi dan mengolah informasi. Model inquiry 

memerluan pendidik yang kreatif dalam menyusun pembelajaran dan bekerja 

dengan rencana yang baik. Model pembelajaran inquiry akan lebih menyadarkan 

siswa tentang proses penyelidikannya dan belajar tentang prosedur dan kerja 

ilmiah secara langsung. Model pembelajaran inquiry juga akan mengembangkan 

nilai karakter seperti rasa ingin tahu, kerja keras, kreatif dan inovatif, 

kemandirian, kedisiplinan, kemampuan mencari informasi baru, dan ketajaman 

analisis. 

Secara umum  istilah inquiry merujuk kepada suatu proses mendapatkan 

atau memperoleh informasi dengan penyelidikan, yang dilakukan oleh orang yang 

ingin tahu sebuah fenomena. Inquiry dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam pengambilan keputusan, berpikir kritis, penyesuaian, toleransi dan otonomi 

siswa (Shamsudin et al., 2013). Apriliyana et al (2012) juga menyebutkan bahwa 
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inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep dan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga baik untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Franklin dalam Shamsudin et al (2013) menguraikan perbedaan 

metode inquiry dengan metode tradisional yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Perbandingan antara metode inquiry dan metode tradisional 

Sifat Inquiry Tradisional 

Prinsip teori 

pembelajaran 

Kontruktivisme Behaviour 

Partipasi siswa Aktif Pasif 

Keterlibatan siswa Rasa tanggung jawab 

meningkat 

Rasa tanggung jawab 

menurun 

Peran siswa Penyelesai masalah Pengikut guru 

Tujuan Kurikulum Orientasi proses Orientasi produk 

Peran guru Fasilitator Pemegang peran 

pembelajaran 

 

Tahapan-tahapan dalam pembelajaran inquiry menurut Sudarmin (2015: 68-

69) adalah sebagai berikut: 

1. Tahap penyajian masalah atau menghadapkan siswa pada situasi yang 

memacu keingintahuan siswa. Pada tahap ini guru membawa situasi 

masalah dan menentukan prosedur inquiry kepada siswa. Permasalahan 

yang diajukan adalah masalah yang sederhana yang dapat menimbulkan 

rasa ingin tahu siswa. Hal ini diperlukan untuk memberikan pengalaman 

kreasi pada siswa, tetapi sebaiknya pada ide yang sederhana, yang dekat 

dengan lingkungan siswa. 

2. Tahap pengumpulan dan verifikasi data. Siswa mengumpulkan data 

informasi tentang peristiwa yang mereka lihat atau alami. 
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3. Tahap eksperimen. Pada tahap ini siswa melakukan eksperimen untuk 

mengeksplorasi dan menguji secara langsung. Eksplorasi mengubah segala 

sesuatu untuk mengetahui pengaruhnya, tidak selalu diarahkan oleh suatu 

teori atau hipotesis. Pengujian langsung terjadi ketika siswa menguji 

hipotesis atau teori. Pada tahap ini guru berperan untuk mengendalikan 

siswa bila mengasumsikan suatu variabel yang telah disangkalnya, padahal 

pada kenyataannya tidak. Peran pendidik lainnya pada tahap ini adalah 

memperluas informasi yang telah diperoleh. Selama verifikasi siswa boleh 

mengajukan pertanyaan tentang objek, ciri, kondisi, dan peristiwa. 

4. Tahap mengorganisasikan data dan merumuskan penjelasan. Pada tahap 

ini pendidik mengajak siswa merumuskan penjelasan. Kemungkinan besar 

akan ditemukan siswa yang mendapatkan kesulitan dalam mengemukakan 

informasi yang diperoleh menjadi uraian penjelasan. Siswa yang demikian 

didorong untuk dapat memberi penjelasan yang tidak begitu mendetail. 

5. Tahap mengadakan analisis terhadap proses inquiry. Pada tahap ini siswa 

diminta untuk menganalisis pola penemuan mereka. Mereka boleh 

menentukan pertanyan yang lebih efektif, pertanyaan yang produktif atau 

tipe informasi yang dibutuhkan dan tidak diperoleh. Tahap ini akan 

menjadi peristiwa penting apabila dilaksanakan pendekatan model inquiry 

dan dicoba memperbaiki secara sistematis dan independen. Konflik yang 

dialami siswa saat melihat suatu kejadian yang menurut pandangannya 

tidak umum dapat menuntun partisipasi aktif dalam penyelidikan secara 

ilmiah. 
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Model pembelajaran inquiry memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Sanjaya (2011: 208-209), kelebihan dan kelemahan model pembelajaran inquiry 

adalah: 

1. Kelebihan inquiry 

Inquiry memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: 

a. Inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang, sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih 

bermakna. 

b. Inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka. 

c. Inquiry merupakan model yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

d. Model ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki 

kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang 

lemah dalam belajar. 

2. Kelemahan inquiry 

Selain memiliki kelebihan, inquiry juga memiliki beberapa kelemahan, 

antara lain yaitu: 

a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
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b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran dikarenakan terbentur 

dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

d. Jika kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 

menguasai materi pelajaran, maka inquiry akan sulit diterapkan oleh 

setiap guru. 

 

2.4 Asam dan Basa 

2.4.1 Teori Asam dan Basa 

Terdapat tiga teori tentang cara membedakan senyawa asam dan senyawa 

basa. Teori tersebut adalah teori Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis. 

1. Teori Arrhenius menyatakan bahwa asam adalah suatu zat yang jika 

dilarutkan dalam air dapat menghasilkan ion H
+
. Basa adalah  suatu zat yang 

bila dilarutkan dalam air dapat menghasilkan ion OH
-
. 

2. Teori Bronsted-Lowry dikemukakan oleh Johannes Bronsted dan Thomas 

M. Lowry pada tahun 1923. Teori ini menyatakan bahwa asam adalah suatu 

zat yang dapat memberikan H
+
 dan basa adalah suatu zat yang dapat 

menerima H
+
. 

3. Teori Lewis dikemukakan oleh G.N. Lewis pada tahun 1923. Teori ini 

menyatakan bahwa asam adalah penerima pasangan elektron sedangkan 

basa adalah pendonor pasangan elektron. 
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2.4.2 Disosiasi Air 

Salah satu sifat terpenting dari air adalah kemampuannya untuk bereaksi 

dengan asam dan basa. Jika terdapat asam, air bertindak sebagai basa, sedangkan 

jika terdapat basa, air bertindak sebagai asam. Disosiasi air dinyatakan sebagai 

berikut. 

2 H2O (l)            H3O
+
 (aq) +  OH

- 
(aq)      

Pada reaksi disosiasi air, berlaku persamaan kesetimbangan Kw = [H3O
+
] [OH

-
], 

dimana tetepan kesetimbangan Kw disebut produk konstant untuk air.  

Secara umum, persamaan tetapan kesetimbangan tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Dalam larutan netral [H3O
+
] = [OH

-
] 

2. Dalam larutan asam [H3O
+
] > [OH

-
] 

3. Dalam larutan basa [H3O
+
] < [OH

-
] 

Tetapan kesetimbangan air atau Kw juga dirumuskan dengan persamaan: 

Kw = Ka x Kb, sehingga Ka =   dan Kb =  

2.4.3 pH Larutan Asam dan Basa 

Secara umum, nilai pH dapat dirumuskan pH = - log [H3O
+
] dan diperoleh 

bahwa  pKw = pH + pOH. Untuk menghitung pH asam kuat, digunakan 

persamaan [H3O
+
] = M x valensi asam sehingga pH = - log [H3O

+
]. pH asam 

lemah dicari dengan menggunakan persamaan [H3O
+
] = M x α atau [H3O

+
] = 

. 

Perhitungan pH larutan basa hampir sama dengan perhitungan pH larutan 

asam. pH basa kuat dicari menggunakan persamaan [OH
-
] = M x valensi basa 
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sehingga. pH basa lemah dicari dengan menggunakan persamaan [OH
-
] = M x α 

atau [OH
-
] = . 

     (McMurry & Fay, 2008: 543-581) 

 

2.5 LKS Terintegrasi Praktikum Berbasis Inquiry 

LKS terintegrasi praktikum berbasis inquiry yang dikembangkan merupakan 

lembar kerja siswa yang memuat materi kimia asam dan basa dengan penyajian 

menggunakan sintaks-sintaks model pembelajaran inquiry. LKS yang 

dikembangkan harus memiliki kriteria layak. Dalam penelitian ini, LKS dianggap 

memiliki kriteria layak apabila hasil validasi angket menunjukkan kriteria minimal 

layak dengan revisi. Setelah LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria layak, 

kemudian LKS dilakukan uji pemakaian dengan tujuan mengetahui keefektifan 

dari penggunakan LKS tersebut. Uji keefektifan pada penelitian ini dilihat dari 

hasil belajar siswa menggunakan LKS terintegrasi praktikum berbasis inquiry. 

Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini adalah hasil belajar dari ranah 

kognitif, psikomotorik dan afektif. Hasil belajar ranah kognitif yang diukur terdiri 

dari enam jenis perilaku yaitu aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), dan analisis (C4). Hasil belajar psikomotorik yang diukur terdiri 

dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 

terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas (Dimyati & 

Mudijiono, 2006: 29-30). Hasil belajar ranah afektif diukur berdasarkan empat 

aspek yaitu kemauan untuk menerima, kemauan menanggapi/menjawab, menilai 

dan organisasi (Arifin, 2009: 22-23). Ranah afektif yang diukur juga disesuaikan 
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dengan sikap yang dituntut dalam kurikulum 2013 yaitu rasa ingin tahu, tanggung 

jawab, jujur dan komunikatif. Hasil belajar dinyatakan tercapai apabila 75%  dari 

jumlah siswa mendapatkan nilai diatas atau sama dengan KKM untuk ranah 

kognitif dan 75% dari jumlah siswa mendapatkan kriteria minimal baik untuk 

ranah psikomotorik dan afektif.   

 

2.6 Penelitian Relevan 

1. Penelitian Abdurrohim et al (2016) yang mengembangkan lembar kegiatan 

siswa berbasis inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam yang 

memperoleh  hasil yang sangat baik yaitu sebesar 100% untuk setiap 

indikatornya, sedangkan hasil uji coba kepada siswa mendapatkan rata-rata 

persentase LKS yang dikembangkan sebesar 81,62% termasuk dalam 

kategori layak dengan kriteria sangat baik. 

2. Wahyuningsih el al (2014) dalam penelitiannya tentang pengembangan LKS 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam yang menunjukkan 

bahwa LKS mendapatkan rata-rata penilaian sangat baik, rata-rata angket 

respon siswa dan guru sangat baik dan persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa kelas XI IPA 1 SMA Batik 1 Surakarta sebesar 94,12% dan kelas XI 

IPA 2 SMA Batik 2 Surakarta sebesar 82,86%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Widiayatmoko (2013) mengenai 

LKS IPA terpadu berbasis inkuiri diperoleh bahwa 100% siswa mendapat 

nilai di atas KKM yaitu 72 dan keterampilan proses ilmiah siswa telah 

mencapai katagori baik.  
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4. Penelitian tentang LKS berbasis inquiry pada materi sistem indera manusia 

yang dilakukan oleh Sa’diyah et al (2014) diperoleh bahwa hasil belajar 

siswa efektif dan respon siswa sangat baik (86,3). 

5. Lembar kerja siswa berbasis pendekatan inquiry terbimbing dalam 

pembelajaran kooperatif pada materi kalor oleh Astuti & Setiawan (2013) 

yang menunjukkan bahwa keterampilan proses siswa meningkat dan 

penggunaan LKS efektif.  

 

2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

1. LKS terintegrasi praktikum berbasis inquiry pada materi asam dan basa 

yang dikembangkan layak digunakan berdasakan penilaian dari validator. 

Hasil penilaian validator terhadap LKS terintegrasi praktikum berbasis 

inquiry memperoleh skor rerata komponen materi/isi sebesar 3,48; 

komponen penyajian sebesar 3,50; dan komponen bahasa sebesar 3,43.   

2. LKS terintegrasi praktikum berbasis inquiry pada materi asam basa yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 

pada persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa ranah kognitif 

sebesar 83,33%,  ranah psikomotorik dan afektif sebesar 100% dari jumlah 

siswa mendapatkan skor dengan kriteria minimal baik. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini adalah:  

1. Sebaiknya setiap akhir pertemuan siswa selalu diingatkan untuk membawa 

LKS pada pertemuan selanjunjutnya sehingga dapat meminimalisir siswa 

yang tidak membawa LKS. 

2. Jadwal pelajaran untuk mata pelajaran kimia sebaiknya dibuat lebih efektif 

lagi sehingga waktu pembelajaran lebih efisien. 

96 
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3. Dalam rangka penyempurnaan LKS terintegrasi praktikum berbasis 

inquiry ini, untuk penelitian yang akan dilakukan sebaiknya 

mengujicobakan LKS ke lingkup yang lebih luas sehingga hasil 

pengembangan akan lebih maksimal.  
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